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 Abstract.  

This research aims to determine the effect of 

profitability, liquidity and leverage on company value 

in automotive sub-sector companies and their 

components listed on the Indonesia Stock Exchange in 

2015 - 2020. The sample obtained was 9 automotive 

sub-sector companies and their components listed on 

the IDX in 2015 - 2020 with a total of 54 observation 

data over 6 years of observation. The data collection 

technique used is documentation with data sources 

using secondary data taken through the official website 

of the Indonesian Stock Exchange. The data analysis 

technique used in this research is multiple linear 

regression analysis using SPSS 26 software. The results of this research show that 

profitability has a significant effect on company value. Liquidity does not have a 

significant effect on company value. Leverage affects company value. Then there is 

the effect of profitability, liquidity and leverage and on company value 

simultaneously. 

 

Keywords:  Profitability; Liquidity;  Leverage; Company Value 

 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Persaingan dunia usaha di Indonesia saat ini telah mengalami kemajuan yang cukup 

pesat. Hal tersebut dapat dilihat dari banyaknya perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Semakin bertambah jumlah perusahaan baru maka persaingan yang ada 

akan semakin ketat. Hal ini akan mendorong perusahaan untuk melakukan berbagai strategi 

bisnis agar dapat tetap bertahan dan menjadi yang terbaik. Di dalam dunia bisnis 

pelaksanaan dan pengembangan usaha memerlukan modal yang secara umum  bersumber 

dari pembiayaan internal dan pembiayaan eksternal perusahaan. Sumber pembiayaan 
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internal yaitu berasal dari dana yang dihasilkan oleh perusahaan itu sendiri. Sedangkan 

sumber pembiayaan eksternal yaitu dana yang berasal dari luar perusahaan dengan cara 

meminjam kepada kreditur atau melalui penerbitan saham. 

Nilai perusahaan dapat diukur melalui beberapa cara, salah satunya adalah dengan 

menggunakan analisis rasio-rasio keuangan. Analisis rasio keuangan yang biasa dilakukan 

para investor diantaranya adalah rasio likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, dan rasio 

aktivitas (Harahap, 2010). Hal lain yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah leverage. 

Leverage adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya baik 

dalam jangka pendek maupun jangka panjang (Novari & Putu, 2016). 

 

Berikut data profitabilitas, likuidtas, leverage dan nilai perusahaan pada table dibawah ini: 

Tabel 1.1 

Data Laba Bersih, Aktiva Lancar, Hutang Lancar dan Harga Saham 

 
Sumber : Bursa Efek Indonesia (data diolah penulis, 2021) 

Berdasarkan tabel 1.1 ditemukan beberapa fenomena yang dapat mendukung 

penelitian ini. Fenomena yang pertama dapat dilihat bahwa PT. Astra Otoparts Tbk (AUTO) 

mengalami kenaikan laba bersih pada tahun 2018 sebesar Rp 133.020.000.000 atau 24,28%, 

sementara harga saham pada perusahaan tersebut mengalami penurunan sebesar Rp 530 

atau 25,85%. Hal ini tidak sejalan dengan yang dikemukan oleh Febrianti (2012) menyatakan 

bahwa semakin tinggi tingkat profitabilitas yang mampu diperoleh perusahaan saat 
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menjalankan operasinya, maka akan semakin besar kemampuan perusahaan tersebut untuk 

membayarkan dividen kepada para pemegang saham, semakin besar dividen yang 

dibagikan, akan semakin tinggi nilai perusahaan tersebut. 

Fenomena yang kedua terjadi pada PT. Selamat Sempurna (SMSM) yang mengalami 

kenaikan aktiva lancar pada tahun 2016 sebesar Rp 85.829.000.000  atau 6,27%, sementara 

harga saham pada perusahaan tersebut mengalami penurunan sebesar Rp 210 atau 17,65%. 

Hal ini bertentangan dengan teori yang ada. Menurut Susanti (2010) bahwasanya likuiditas 

berbanding lurus dengan nilai perusahaan, semakin tinggi likuiditas maka akan semakin 

tinggi nilai perusahaan, karena likuiditas yang baik memberikan rasa percaya kepada para 

investor untuk membeli saham dan berinvestasi pada perusahaan. 

Kemudian fenomena ketiga dapat dilihat bahwa PT. Indomobil Sukses Internasional 

Tbk (IMAS) yang mengalami penurunan hutang lancar pada tahun 2016 sebesar Rp 

440.837000.000 atau 3,39%, sementara harga saham pada perusahaan tersebut juga 

mengalami penurunan sebesar Rp 1.055 atau 44,61%. Kondisi yang seperti ini seharusnya 

akan berpengaruh pada kenaikan nilai perusahaan yang diukur dengan menggunakan 

indikator harga saham.  

Maka berdasarkan uraian dan fenomena-fenomena diatas penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, dan Leverage 

Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Sub Sektor Otomotif dan Komponennya Yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019” 

 

 

2. KAJIAN LITERATUR 

2.1.  Pengertian Nilai Perusahaan 

 Menurut Muvidha & Suryono (2017), Nilai perusahaan merupakan persepsi investor 

terhadap perusahaan, yang sering dikaitkan dengan harga saham. Nilai perusahaan 

merupakan indikator penting bagaimana pasar menilai perusahaan secara keseluruhan. 

Harga saham yang tinggi akan membuat nilai perusahaan juga tinggi. Investor yang menilai 

perusahaan memiliki prospek yang baik dimasa depan akan cenderung membeli saham 

tersebut.  

2.2.  Pengertian Profitabilitas 

Menurut Mayogi & Fidiana (2016), Profitabilitas sangat diperhatikan oleh calon investor 

maupun pemegang saham karena berkaitan dengan harga saham serta dividen yang akan 

diterima. Jika perusahaan mendapatkan laba, sebagai timbal balik pemegang saham akan 

mendapatkan dividen. 
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2.3.  Pengertian Likuiditas 

Menurut Brigham & Houston (2012) mengemukakan bahwa rasio likuiditas menunjukkan 

hubungan antara kas dan set lancar perusahaan lainnya dengan kewajiban lancarnya. Rasio 

likuditas ini menggambarkan kemampuan perusahaan untuk melunasi utang tersebut ketika 

jatuh tempo. Jika perusahaan mengalami kesulitan keuangan, perusahaan mulai lambat 

membayar tagihan (utang), pinjaman bank dan kewajiban lainnya. 

2.4.  Pengertian Leverage 

Menurut Harahap (2011) leverage menggambarkan hubungan antara utang perusahaan 

terhadap modal maupun aset. Rasio ini melihat seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh 

utang atau pihak luar dengan kemampuan perusahaan yang digambarkan oleh modal. 

Perusahaan yang baik seharusnya memiliki komposisi modal yang lebih besar daripada 

utang. 

2.5.  Kerangka Konseptual 

 

 

2.6.  Hipotesis 

Berdasarkan kerangka konseptual, maka penulis mengajukan hipotesis sebagai 

berikut : 

1. Profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sub sektor 

otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 – 2020. 

2. Likuiditas berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sub sektor otomotif 

dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 – 2020. 
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3. Leverage berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sub sektor otomotif 

dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 – 2020. 

4. Profitabilitas, likuiditas, dan leverage berpengaruh secara simultan terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan sub sektor otomotif dan komponennya yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2015 – 2020. 

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1. Tempat Penelitian 

 Penelitian dilakukan di Bursa Efek Indonesia. Perusahaan yang menjadi objek 

penelitian ini adalah perusahaan sub sektor otomotif dan komponennya yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-2020. 

 

 

3.2. Pendekatan Penelitian 

 Berdasarkan jenis datanya penelitian ini termasuk dalam pendekatan penelitian 

kuantitatif, yaitu data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan 

(Sugiyono, 2010). Menurut Hendrayadi (2015) penelitian kuantitatif merupakan penelitian 

yang menggunakan analisis data yang berbentuk numerik/angka. Tujuan penelitian 

kuantitatif yaitu untuk mengembangkan dan menggunakan model matematis, teori dan 

hipotesis yang berkaitan dengan fenomena yang diselidiki oleh peneliti. 

 

3.3. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian Asosiatif. 

Menurut (Sugiyono, 2014) asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh ataupun juga hubungan antara dua variabel atau lebih. Dengan menggunakan 

metode penelitian asosiatif akan diketahui pengaruh profitabilitas, likuiditas, dan leverage 

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sub sektor otomotif dan komponennya yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2020. 

 

3.4. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitaitf 

adalah penelitian yang bertujuan untuk menguji pengaruh atau hubungan dua variabel atau 

lebih, dari variabel tersebut selanjutnya dicari seberapa besar pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen (Sugiyono, 2017). 

3.5. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan jumlah yang terdiri atas objek atau subjek yang 

mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti 
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dan kemudaian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam peneltian ini adalah seluruh 

perusahaan sub sektor otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

2015 – 2020 yang berjumlah 13 perusahaan. 

Sampel merupakan sebagian dari jumlah populasi yang dipilih untuk sebagai sumber 

data. Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik 

sampling yang sampelnya dipilih berdasarkan pertimbangan tertentu dengan tujuan untuk 

memperoleh sampel yang dikehendaki yang dapat dilihat sebagai berikut ini : 

1. Perusahaan sub sektor otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2015-2020. 

2. Perusahan sub sektor otomotif dan komponenenya yang tidak menggunakan mata uang 

Rupiah dalam laporan tahunan 2015-2020. 

3. Perusahan sub sektor otomotif dan komponenenya yang tidak lengkap menyampaikan 

laporan annual reportnya ke publik dalam tahun 2015-2020. 

Tabel 3.3 

Proses Seleksi Sampel Berdasarkan Kriteria 

No Kriteria Jumlah Perusahaan 

1 Perusahaan sub sektor otomotif dan 

komponennya yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2015-2020. 

13 

2 Perusahan sub sektor otomotif dan 

komponenenya yang tidak menggunakan mata 

uang Rupiah dalam laporan tahunan 2015-2020. 

(3) 

3 Perusahan sub sektor otomotif dan 

komponenenya yang tidak lengkap 

menyampaikan laporan annual reportnya ke 

publik dalam tahun 2015-2019. 

(1) 

Jumlah Sampel 9 

 

Dengan menggunakan teknik purposive sampling maka diperoleh sampel sebanyak 9 

perusahaan sub sector otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2015-2020, kemudian penelitian ini menggunakan 6 tahun, sehingga data sampel yang 

dikumpulkan sejumlah 9 x 6 = 54 data sampel. 

 

3.6. Teknik Pengumpulan Data 
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan teknik dokumentasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini dikumpulkan 

dengan mendokumentasikan dari laporan annual report pada perusahaan sub sektor 

otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Tahun 2015-2020. 

3.7. Jenis dan Sumber Data 

Jenis penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian asosiatif 

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian asosiatif yaitu penelitian dengan 

tujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun hubungan anatara dua variabel atau lebih. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yang 

berupa laporan keuangan tahunan tahun 2015-2020 yang diperoleh dari website Bursa Efek 

Indonesia yaitu www.idx.co.id. 

3.8. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kuantitatif, 

yakni menguji dan menganalisis data dengan perhitungan angka-angka dan kemudian 

menarik kesimpulan dari pengujian tersebut, dengan teknik analisis data dibawah ini : 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

b. Uji Multikolinieritas 

c. Uji Heteroskedastisitas 

d. Uji Autokorelasi 

2.  Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk meramalkan pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Penggunaan analisis regresi harus bebas 

dari uji asumsi klasik. Berikut persamaan yang digunakan dalam penelitian ini: 

Y = a - b1X1 + b2X2 - b3X3 + e 

Keterangan : 

Y  = Variabel Dependen (Nilai Perusahaan) 

a  = Konstanta 

X1  = Variabel Independen (Profitabilitas) 

X2  = Variabel Independen (Likuiditas) 

X3  =  Variabel Independen (Leverage) 

b1b2b3 = Koefisien regresi 

e  = Error 

 

3.9. Uji Hipotesis 
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a. Uji t 

Pengujian parsial regresi dimaksudkan untuk melihat apakah variabelbebas 

(independen) secara individu mempunyai pengaruh terhadapvariabel tidak bebas 

(dependen) dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan. 

a. Uji F 

Uji F merupakan uji yang digunakan secara bersama-sama dalam membuktikan 

signifikan atau tidaknya persamaan regresi kuadratikyang telah dibentuk. 

 

 

 

3.10. Analisis Koefisien Determinasi 

Nilai R-square dari koefesien determinasi digunakan untuk melihat bagaimana variasi 

nilai variabel terikat dipengaruhi oleh nilai variabel bebas. Nilai koefesien determinasi 

adalah antara 0 dan 1. Apabila nilai R-square, semakin mendekati satu maka semakin besar 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1.   Statistik Deskriprif 

Pengukuran statistik deskriptif dilakukan terhadap variabel-variabel penelitian yang 

terdiri dari profitabilitas, likuiditas, leverage dan nilai perusahaan. Tabel dibawah ini 

menunjukkan nilai minimum, nilai maksimum, nilai mean dan deviasi standard dari 

masing-masing variabel. Berikut ini merupakan hasil statistik deskriptif pada penelitian ini : 

Tabel 4.1 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 
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Berdasarkan tabel 4.1 diatas maka dapat diuraikan sebagai berikut : 

a. Profitabilitas 

Dari tabel 4.1 dapat diketahui bahwa nilai minimum profitabilitas adalah -13,40 dan 

nilai maksimumnya sebesar 71,60. Nilai profitabilitas terendah dimiliki oleh PT. Multi 

Prima Sejahtera Tbk (LPIN) pada tahun 2016 dan nilai tertinggi profitabilitas dimiliki 

oleh PT. Multi Prima Sejahtera Tbk (LPIN) pada tahun 2017 Nilai mean (rata-rata) 

sebesar 5,7559 dan standar deviasi sebesar 11,75120. 

b. Dari tabel 4.1 dapat diketahui bahwa nilai minimum likuiditas adalah 0,60 dan nilai 

maksimumnya sebesar 13,04. Nilai likuiditas terendah dimiliki oleh PT. Prima Alloy 

Steel Universal Tbk (PRAS) pada tahun 2019 dan nilai tertinggi likuiditas dimiliki oleh 

PT. Multi Prima Sejahtera Tbk (LPIN) pada tahun 2019 Nilai mean (rata-rata) sebesar 

2,7193 dan standar deviasi sebesar 2,50962. 

c. Dari tabel 4.1 dapat diketahui bahwa nilai minimum leverage adalah 0,02 dan nilai 

maksimumnya sebesar 3,75. Nilai leverage terendah dimiliki oleh PT. Multi Prima 

Sejahtera Tbk (LPIN) pada tahun 2015 dan nilai tertinggi leverage dimiliki oleh PT. 

Indomobil Sukses Internasional Tbk (IMAS) pada tahun 2019 Nilai mean (rata-rata) 

sebesar 0,9867 dan standar deviasi sebesar 0,95890. 

Dari tabel 4.1 dapat diketahui bahwa nilai minimum nilai perusahaan adalah 0,08 dan nilai 

maksimumnya sebesar 4,76. Nilai nilai perusahaan terendah dimiliki oleh PT. Multi Prima 

Sejahtera Tbk (LPIN) pada tahun 2020 dan nilai tertinggi nilai perusahaan dimiliki oleh PT. 

Selamat Sempurna Tbk (IMAS) pada tahun 2015 Nilai mean (rata-rata) sebesar 1,2472 dan 

standar deviasi sebesar 1,27342. 

 

4.1.1 Uji Asumsi Klasik 

Dalam menentukan model regresi yang baik maka data harus diuji apakah terbebas 

dari masalah asumsi klasik. Uji asumsi klasik terbagi menjadi 4 bagian yaitu sebagai berikut : 

 

A. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi memiliki 

distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik berdistribusi normal”. Dalam 

penelitian ini menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov (K-S). Dasar pengambilan 

keputusannya dapat dilihat sebagai berikut : 

1. Jika nilai sig > 0,05 maka model regresi berdistribusi normal 

2. Jika nilai sig < 0,05 maka model regresi tidak berdistribu normal. 

Berikut ini merupakan hasil uji normalitas : 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Normalitas 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 54 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.00538788 

Most Extreme Differences Absolute .108 

Positive .064 

Negative -.108 

Test Statistic .108 

Asymp. Sig. (2-tailed) .171c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber : Output Spss (data diolah penulis, 2021) 

Berdasarkan tabel 4.5 diatas dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig. (-2tailed) lebih dari 

0,05 yaitu sebesar 0,171 yang berarti bahwa data telah berdistribusi normal. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model regresi telah lolos uji normalitas. Kemudian dapat diukur dengan 

grafik normal probability spot seperti gambar dibawah ini : 

 

Sumber : Output Spss (data diolah penulis, 2021) 

Gambar 4.1 

Grafik Normal Probability Plot 

 

Gambar diatas menunjukkan bahwa model regresi telah memenuhi asumsi yang telah 

dikemukakan sebelumnya, sehingga dapat disimpulkan model regresi ini berdistribusi 

normal. 
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Dari gambar diatas maka dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian 

telah berdistribusi normal, karena dapat dilihat dari grafik tersebut menunjukkan pola 

distribusi normal (menyerupai lonceng). 

B. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah adakorelasi  antar variabel 

bebas dalam model regresi. Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan 

adanya multikolinieritas adalah nilai tolerance < 0,1 dan nilai VIF > 10. Model regresi 

yang baik tidak adanya gejala multikolinieritas. Berikut merupakan hasil uji 

multikolinieritas : 

 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Profitabilitas (X1) .842 1.188 

Likuditas (X2) .699 1.431 

Leverage (X3) .706 1.416 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan (Y) 

Sumber : Output Spss (data diolah penulis, 2021) 

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa profitabilitas dengan nilai Tolerance 0,842 

dan nilai VIF 1,188. Begitu juga dengan likuiditas nilai Tolerance 0,699 dan nilai VIF 1,431. 

leverage nilai Tolerance 0,706 dan nilai VIF 1,416. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

keseluruhan variabel tidak terjadi multikolinearitas karena masing-masing variabel memiliki 

nilai Tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10,00. 

 

C. Uji Heteroskedastisitas 
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Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalaman model regresi terjadi 

ketidaksamaan varians dari residual satu pengamanan ke pengamanan lain. Cara 

menguji ada tidaknya heteroskedastisitas, yaitu dengan menggunakan analisis grafik 

scatterplot. Pengujian scatterplot,  modelregresi yang tidak terjadi heteroskedastisitas 

harus memenuhi syarat sebagai berikut:  

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk polatertentu yang 

teratur (bergelombang melebar kemudianmenyempir), maka mengindikasikan telah 

terjadiheteroskedastisitas.  

2. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 

pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Berikut ini merupakan hasil uji heteroskedastisitas: 

 
Sumber : Output Spss (data diolah penulis, 2021) 

Gambar 4.2 

Grafik Scatterplot 

Berdasarkan gambar 4.2 diatas dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar secara acak 

dan tidak membentuk pola yang teratur. Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi 

pada penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas. 

D. Uji Autokorelasi 

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah korelasi antarkesalahan penggangu pada 

periode t dengan periode t-1 (sebelumnya).Model regresi yang baik adalah yang bebas 

dari autokorelasi. Carayang dapat digunkan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

autokorelasi adalah dengan uji Durbin Watson (DW). Model regresi yang baik adalah 

tidak terjadi autokorelasi. Dasar pengambilan keputusannya adalah, Nilai Durbin 

Watson terletak antara nilai du sampai dengan nilai (4-du). Berikut ini merupakan hasil 

uji autokorelasi 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 



 
 
Triwikrama: Jurnal Multidisiplin Ilmu Sosial  

Volume 01, Number 01 2023  
E-ISSN: 2988-1986 
Open Access:  
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .518a .268 .224 1.12162 .817 

a. Predictors: (Constant), DER (X3), ROA (X1), Current Ratio (X2) 

b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan (Y) 

Sumber : Output Spss (data diolah penulis, 2021) 

Berdasarkan tabel 4.4 diatas maka dapat dilihat bahwa nilai D-W sebesar 0,817. 

Artinya nilai D-W diantara -2 sampai +2. Sehingga dapat dinyatakan bahwa model regresi 

dalam penelitian ini tidak terdapat autokorelasi. 

 

 

4.1.2 Analisis Regresi Linier Berganda 

Setelah semua uji asumsi klasik telah dilakukan dan tidak ditemukan adanya 

masalah maka dapat dilanjutkan dengan uji analisis regresi linier berganda, berikut hasil uji 

regresi linier berganda pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4.5 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.699 .372  4.570 .000 

Profitabilitas (X1) .045 .014 .419 3.178 .003 

Likuiditas (X2) -.116 .073 -.228 -1.573 .122 

Leverage (X3) -.404 .191 -.304 -2.115 .039 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan (Y) 

Sumber : Output Spss (data diolah penulis, 2021) 

Berdasarkan tabel 4.5 maka dapat dilihat persamaan regresi dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

Y = 1,699 + 0,045X1 - 0,116X2 – 0,404X3 + e 

Dari persamaan ini dapat di intrepretasikan sebagai berikut : 

1. Nilai konstanta (α) bernilai positif yaitu 1,699. Artinya jika profitabilitas, likuditas 

dan leverage nilainya adalah 0, maka  nilai perusahaan sebesar 1,699. 

2. Koefisien regresi profitabilitas sebesar 0,045. Artinya jika variabel independen 

lainnya tetap dan profitabilitas mengalami kenaikan, maka nilai perusahaan akan 

mengalami kenaikan sebesar 0,045. 

3. Koefisien regresi likuditas sebesar -0,116. Artinya jika variabel independen lainnya 

tetap dan likuditas mengalami kenaikan, maka nilai perusahaan akan mengalami 

penurunan sebesar 0,116. 
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4. Koefisien regresi leverage sebesar -0,404. Artinya jika variabel independen lainnya 

tetap dan leverage mengalami kenaikan, maka nilai perusahaan akan mengalami 

penurunan sebesar 0,404. 

 

4.1.3 Uji Hipotesis 

A. Uji t 

Pengujian parsial regresi dimaksudkan untuk melihat apakah variabelbebas 

(independen) secara individu mempunyai pengaruh terhadapvariabel tidak bebas 

(dependen) dengan asumsi variabel bebas lainnyakonstan. Kriterianya uji-t sebagai 

berikut :  

1. Bila thitung < ttabel, variabel independen secara individu tidakberpengaruh terhadap 

variabel dependen. Dengan caramembandingkan nilai t hitung pada hasil SPPS 

dengan nilaipada tabel t tabel dengan   0,05.  

2. Bila thitung > ttabel, variabel independen secara individuberpengaruh terhadap 

variabel dependen. Dengan caramembandingkan nilai t hitung pada hasil SPPS 

dengan nilaipada t tabel dengan   0,05. 

Berikut ini merupakan hasil uji t : 

Tabel 4.6 

Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.699 .372  4.570 .000 

Profitabilitas (X1) .045 .014 .419 3.178 .003 

Likuiditas (X2) -.116 .073 -.228 -1.573 .122 

Leverage (X3) -.404 .191 -.304 -2.115 .039 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan (Y) 

Sumber : Output Spss (data diolah penulis, 2021) 

Berdasarkan tabel 4.10 diatas maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Variabel profitabilitas bernilai positif pada thitung  sebesar 3,178 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,003. Kemudian nilai ttabel laba bersih sebesar 2,009. Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai thitung > ttabel (3,178 > 2,009)  dan nilai sig < 0,05. Karena nilai thitung > ttabel 

dan nilai signifikansi 0,003 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa profitabilitas 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 

2. Variabel likuiditas bernilai negatif pada -thitung sebesar -1,573 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,122. Kemudian nilai -ttabel laba bersih sebesar -2,009. Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai -thitung > -ttabel (-1,573 > -2,009)  dan nilai sig > 0,05. Karena nilai -thitung > -
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ttabel dan nilai signifikansi 0,122 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa likuiditas 

tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 

3. Variabel leverage bernilai negatif pada -thitung sebesar -2,115 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,039. Kemudian nilai -ttabel laba bersih sebesar -2,009. Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai -thitung < -ttabel (-2,115 < -2,009)  dan nilai sig < 0,05. Karena nilai -thitung < -

ttabel dan nilai signifikansi 0,039 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa leverage 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 

B. Uji F 

Uji F merupakan uji yang digunakan secara bersama-sama dalam membuktikan 

signifikan atau tidaknya persamaan regresi kuadratik yang telah dibentuk. Pengujian 

koefisien regresi keseluruhan menunjukkan apakah variabel independen secara 

keseluruhan atau bersama mempunyai pengaruh terhdapa variabel dependen. Kriteria 

ujiF sebagai berikut :  

1. Bila Fhitung < Ftabel,variabel bebas (independen) secara bersama-sama tidak 

berpengaruh terhadap variabel tidak bebas (dependen). Dengan cara 

membandingkan nilai Fhitung pada hasil SPPS dengan nilai F tabel pada   0,05. 

2. Bila Fhitung<Ftabel, variabel bebas (independen) secarabersama-sama berpengaruh 

terhadap variabel tidak bebas(dependen). Dengan cara membandingkan nilai F 

hitungpada hasil SPPS dengan nilai F tabel   0,05. 

Berikut ini merupakan hasil uji F : 

Tabel 4.7 

Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 23.043 3 7.681 6.106 .001b 

Residual 62.902 50 1.258   

Total 85.945 53    

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan (Y) 

b. Predictors: (Constant), DER (X3), ROA (X1), Current Ratio (X2) 

Sumber : Output Spss (data diolah penulis, 2021) 

Berdasarkan tabel 4.7 maka dapat diketahui bahwa nilai Fhitung 6,106 dan nilai sig 

sebesar 0,001. Kemudian untuk mencari nilai Ftabel dengan tingkat signifikansi sebesar 5% dan 

jumlah df (n1) = 3 , dan df (n2) = 50 (n-k-1) atau 51-3-1. Sehingga diperoleh FTabel sebesar 

sebesar 2,79. Maka artinya Fhitung  > Ftabel  dan nilai sig < 0,05 yaitu 0,001. Hal ini menunjukkan 

bahwa variabel profitabilitas, likuiditas dan leverage secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. 
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4.1.4 Uji Koefisien Determinasi 

Analisis koefesien determinasi digunakan untuk melihat bagaimana kontribusi nilai 

variabel terikat dipengaruhi oleh nilai variabel bebas. Berikut hasil uji koefisien determinasi 

pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .518a .268 .224 1.12162 

a. Predictors: (Constant), DER (X3), ROA (X1), Current Ratio (X2) 

b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan (Y) 

Sumber : Output Spss (data diolah penulis, 2021) 

Berdasarkan hasil tabel 4.8 diatas dapat dilihat bahwa nilai dari Adjusted R Square sebesar 

0,224 atau 22,4%. Artinya kontribusi nilai variabel independen mampu menjelaskan 

terhadap variabel dependen sebesar 22,4%. Sedangkan sisanya 77,6% dijelaskan oleh 

variabel lain diluar penelitian. 

 

Bagian ini membahas secara lengkap hasil penelitian yang dilakukan. Penyampaian pada 

bagian ini dapat berupa narasi, tabel output statistik yang telah dibuat ulang sehingga lebih 

informatif (tidak disarankan melakukan copy-paste langsung dari hasil oleh software 

statistik). 

 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square dalam regresi ini 

adalah 0,224 atau 22,4%. Artinya kontribusi profitabilitas, likuiditas dan leverage terhadap 

nilai perusahaan sebesar 22,4%. Sedangkan sisanya 77,6% dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak digunakan dalam penelitian ini. 

 

 

4.1 Pembahasan Hasil Penelitian 

4.1.1 Pengaruh Profitabilitas  Terhadap Nilai Perusahaan 

Hipotesis pertama dalam penelitian ini menyatakan profitabilitas berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama dalam 

penelitian ini diterima. 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka dapat dinyatakan bahwa 

profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil 

pengujian yang menunjukkan bahwa nilai thitung > ttabel yaitu 3,178 > 2,009. Kemudian nilai 
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signifikansi variabel profitabilitas sebesar 0,003 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian 

disimpulkan profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Menurut Wulandari (2014), laba perusahaan merupakan elemen dalam menciptakan 

nilai perusahaan yang menunjukan prospek perusahaan di masa mendatang. Sesuain 

dengan konsep signaling theory, profitabilitas akan menjadi sinyal dari manajemen yang 

menggambarkan prospek perusahaan berdasarkan tingkat profitabilitas yang terbentuk, dan 

secara langsung akan mempengaruhi nilai perusahaan yang salah satunya dapat 

dicerminkan dari tingkat harga saham di pasaran. 

Para investor melakukan overview suatu perusahaan dengan melihat rasio keuangan 

sebagai alat evaluasi investasi, karena rasio keuangan mencerminkan tinggi rendahnya nilai 

perusahaan. Jika investor ingin melihat seberapa besar perusahaan menghasilkan return atas 

investasi yang akan mereka tanamkan, yang akan dilihat pertama kali adalah rasio 

profitabilitas. 

Hubungan antara profitabilitas dengan nilai perusahaan karena kekuatan laba 

mengacu pada tingkat laba perusahaan yang diharapkan terjadi pada masa depan. Kekuatan 

laba diakui sebagai faktor utama dalam penilaian perusahaan. Profitabilitas merupakan daya 

tarik bagi para investor sebelum menanamkan saham diperusahaan tersebut. Investor akan 

terlebih dahulu melihat tingkat profitabilitas untuk menilai nilai perusahaan tersebut. Untuk 

meningkatkan nilai perusahaan yang dilakukan adalah dengan cara memaksimumkan profit 

(Sartono, 2011). 

 

4.2.1 Pengaruh Likuiditas Terhadap Nilai Perusahaan 

Hipotesis kedua dalam penelitian ini menyatakan likuiditas berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa likuiditas tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama dalam 

penelitian ini ditolak. 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka dapat dinyatakan bahwa 

likuiditas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil 

pengujian yang menunjukkan bahwa nilai -thitung > -ttabel yaitu -1,573 > -2,009. Kemudian nilai 

signifikansi variabel likuiditas sebesar 0,122 lebih besar dari 0,05. Dengan demikian 

disimpulkan likuiditas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Sawir (2009) yang menyatakan bahwa current ratio yang rendah biasanya dianggap 

menunjukkan terjadinya masalah dalam likuidasi, sebaliknya current ratio yang terlalu 

tinggi juga kurang bagus, karena menunjukkan banyaknya dana menganggur yang pada 

akhirnya dapat mengurangi kemampuan laba perusahaan. 

Indikator current ratio dalam penelitian ini merupakan proksi dari variabel likuiditas 

dan menunjukkan tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. dikarenakan 

current ratio yang merupakan perbandingan antara aktiva lancar dengan hutang lancar. 

Apabila aktiva lancar yang terdiri dari kas, piutang usaha, persediaan ini semakin tinggi 
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berarti ada dana yang mengganggur di perusahaan, yang mengakibatkan perusahaan tidak 

dapat secara optimal memanfaatkan aktiva lancarnya sehingga tidak dapat memakmurkan 

pemegang saham. Padahal untuk meningkatkan nilai perusahaan, perusahaan harus bisa 

memakmurkan pemegang saham. 

 

4.3.1 Pengaruh Leverage Terhadap Nilai Perusahaan 

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini menyatakan leverage berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa leverage berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga dalam penelitian ini 

diterima. 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka dapat dinyatakan bahwa 

leverage berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil 

pengujian yang menunjukkan bahwa nilai -thitung < -ttabel yaitu -2,115 < -2,009. Kemudian nilai 

signifikansi variabel leverage sebesar 0,039 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian 

disimpulkan leverage berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Leverage yaitu kebijakan pendanaan berhubungan dengan keputusan perusahaan 

untuk membiayai perusahaanya (Novari dan Lestari, 2016). Perusahaan yang mempunyai 

hutang memiliki kewajiban atas beban bunga serta beban pokok pinjaman. Penggunaan 

hutang (external financial) mempunyai risiko besar atas tidak terbayarnya hutang, karena 

pengguna hutang wajib memperhatikan kemampunan perusahaan untuk memperoleh laba 

(Rudangga dan Sudiarta, 2016). 

Bachrudin (2017) mengatakan pada suatu perusahaan tingkat leverage bisa saja 

berbeda dengan perusahaan satu dengan yang lainya, atau dari periode satu ke periode 

yang lain dalam suatu perusahaan. Selain itu apabila hutang yang besar dapat menyebabkan 

resiko bagi investor sehingga akan memberikan sinyal yang ditandai dengan direaksi secara 

negative oleh investor yang berpengaruh terhadap penurunan nilai perusahaan. Semakin 

besarnya leverage menunjukan resiko investasi yang semakin besar, dengan rasio leverage 

yang tinggi dapat menunjukan bahwa perusahaan tidak solvable yang akan berpengaruh 

terhadap penurunan nilai perusahaan. 

4.4.1 Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas dan Leverage Terhadap Nilai Perusahaan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas, likuiditas dan leverage 

berpengaruh secara bersama-sama terhadap nilai perusahaan. Hal ini dapat dilihat dari uji F 

yang menunjukkan nilai signifikansi 0,001 lebih kecil dari 0,05 dan Fhitung > Ftabel yaitu 

6,106 > 2,79. Maka dapat disimpulkan  berpengaruh profitabilitas, likuiditas dan leverage 

secara bersama-sama terhadap nilai perusahaan 

 

5  PENUTUP 
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5.1. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian pada perusahaan sub sektor otomotif dan komponennya 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 – 2020 dapat disimpulkan sebagai berikut 

: 

1. Profitabilitas memiliki pengaruh yang positif dan signifikan secara parsial terhadap 

nilai perusahaan pada perusahaan sub sektor otomotif dan komponennya yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 – 2020.  

2. Likuiditas tidak memiliki pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan sub sektor otomotif dan komponennya yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2015 – 2020.  

3. Leverage memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan secara parsial terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan sub sektor otomotif dan komponennya yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2015 – 2020.  

4. Profitabilitas, likuiditas dan leverage memiliki pengaruh yang signifikan secara 

simultan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sub sektor otomotif dan 

komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 – 2020. 

 

 

 

5.2.  SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian pada perusahaan sub sektor otomotif dan komponennya 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 – 2020,  maka penulis mengajukan saran-

saran sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar memperluas wilayah penelitian sehingga 

dapat dilihat dari berbagai sektor, bukan hanya berfokus pada satu sektor saja. 

2. Periode penelitian hanya 6 tahun, penenliti selanjutnya disarankan menggunakan 

periode waktu yang lebih panjang agar  dapat menggambarkan kondisi yang 

sebenarnya. 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel-variabel independen 

lainnya 
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